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ABSTRACT

The purpose of this paper is to examine the influence of audit quality
(accounting firms size, audit tenure, audit specialization) on discretionary
accruals in the manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange
in 2011 until 2014. Accounting firms size, audit specialization, and audit tenure
as the independent variables and the discretionary accruals as the dependent
variable.

This study used data of 244 manufacturing companies listed in Indonesia
Stock Exchange from 2011 until 2014. Data from this study were obtained from
financial data of manufacturing firms which drawn from Bloomberg
Faculty of Economics and Business Diponegoro University. Determination of the
sample using purposive sampling method. Type of data are secondary data in the
form of financial statement as the media manufacturing companies. Data analysis
tool is multiple linear regression model.

The results of this study indicate that accounting firms size has significant
impact on discretionary accruals Meanwhile audit tenure and audit specialization
has no significant impact on discretionary accruals.

Keywords: Audit Quality, Accounting Firms Size, Audit Tenure, Audit
Specialization, Discretionary Accruals



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas audit (besarnya
Kantor Akuntan Publik, lamanya hubungan auditor dengan klien, serta spesialisasi
auditor) terhadap penyajian akrual diskresioner pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2011-2014. Variabel independen
dari penelitian ini adalah kualitas audit yang dilihat dari ukuran kantor akuntan
publik, spesialisasi auditor, dan lamanya hubungan auditor dengan Kklien,
sedangkan akrual diskresioner merupakan variabel dependen dalam penelitian ini

Penelitian ini menggunakan 244 sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2011-2014. Data penelitian
diperoleh dari data keuangan perusahaan manufaktur yang terdapat di Bloomberg
Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro. Metode penentuan
sampel dengan menggunakan purposive sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder. Analisis data menggunkan metode regresi linear berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa audit tenure dan spesialisasi
auditor tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap akrual diskresioner
perusahaan. Namun, ukuran KAP memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
akrual diskresioner perusahaan.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Besarnya KAP, Lama Hubungan Auditor dengan
Klien, Spesialisasi Auditor, Akrual Diskresioner.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mempertanggungjawabkan Kinerja selama periode tertentu, sebuah
perusahaan akan membuat suatu laporan keuangan untuk dapat dilihat oleh pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap informasi yang terkandung di dalam laporan
keuangan tersebut, seperti misalnya investor yang memerlukan informasi
keuangan suatu perusahaan untuk dapat mengambil keputusan mengenai investasi
pada perusahaan tersebut, kemudian kreditur yang juga memerlukan informasi
keuangan suatu perusahaan untuk dapat mengambil keputusan apakah perusahaan
dapat memperoleh pinjaman dana atau tidak, dan manajer perusahaan untuk dapat
mengambil keputusan terkait dengan strategi yang tepat bagi perusahaan ke

depannya.

Tentunya laporan keuangan tersebut hendaknya diperiksa/diaudit oleh
pihak yang berwenang (auditor eksternal) terkait dengan kewajaran dari laporan

keuang

an tersebut guna untuk meningkatkan Kkepercayaan para pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan tersebut. Audit adalah suatu
pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang
independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun oleh manajemen

beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk



dapat memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut
(Agoes, 2004). Dalam melakukan audit terhadap laporan keuangan suatu
perusahaan, hendaknya auditor eksternal mampu menjalankan audit yang
berkualitas sehingga laporan keuangan dapat digunakan dengan tepat untuk
mengambil keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebut. Kualitas audit hendaknya sangatlah diperhatikan karena
dengan kualitas audit yang tinggi, maka laporan keuangan yang telah diaudit
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan

oleh pihak yang berkepentingan.

DeAngelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan
auditor dapat mendeteksi dan melaporkan kesalahan atau kecurangan dalam
sistem informasi akuntansi klien. Kemungkinan auditor dalam mendeteksi
kesalahan atau kecurangan adalah berdasarkan kemampuan/kompetensi dari
seorang auditor, sedangkan masalah dalam melaporkan kesalahan yang ada dalam
sistem informasi akuntansi klien adalah berdasarkan independensi dari auditor.
Banyak hal yang dapat mempengaruhi dari kualitas audit yang dilakukan oleh
seorang auditor, diantaranya adalah besarnya ukuran KAP, apakah auditor
merupakan spesialis di bidang industri atau tidak, biaya audit, tingkat
kompetensi/keahlian seorang auditor, dan berbagai hal lainnya. De Angelo (1981)
juga menyatakan bahwa KAP yang besar dengan sumber daya yang besar, dan
reputasi yang baik terhadap kliennya akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) menyatakan bahwa hasil audit yang dilakukan



oleh seorang auditor dapat dikatakan berkualitas apabila telah memenuhi standar

auditing.

e Standar Auditing

Standar yang telah ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia adalah:

A. Standar Umum

1. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan
pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.

2. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor.

3. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporan, auditor wajib menggunakan

kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.

B.Standar Pekerjaan Lapangan

1. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya, dan jika digunakan asisten harus
disupervisi dengan semestinya.

2. Pemahaman memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk
merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkungan pengujian yang
akan dilakukan.

3. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperolen melalui inspeksi,
pengamatan, permintaan, keterangan dan konfirmasi sebagai dasar memadai untuk

menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.



C. Standar Pelaporan

1. Laporan auditor harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

2. Laporan auditor harus menunjukkan, jika ada ketidakkonsistenan penerapan
prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

3. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan auditor.

4. Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau asersi bahwa pernyataan demikian tidak dapat

diberikan. (1A1,2001)

Sebuah perusahaan akan berusaha secara maksimal untuk dapat bersaing
dengan perusahaan lainnya agar dapat menjadi perusahaan yang terbaik di mata
para konsumen maupun investor. Strateginya dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan mutu dan kualitas produk yang dihasilkan perusahaan dan dengan
harga yang terjangkau, memiliki sumber daya manusia yang berkompeten di
bidangnya, memiliki sumber daya yang dibutuhkan perusahaan untuk proses
produksi secara cukup, dan juga yang tidak kalah penting adalah melakukan
promosi ataupun Corporate Social Responsibility (CSR) yang bertujuan untuk
meningkatkan citra baik perusahaan di mata masyarakat pada umumnya dan

investor pada khususnya. Strategi tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan



nilai perusahaan. Selain itu juga setiap perusahaan berusaha untuk mengahadapi
tekanan pasar terhadap perusahaan dengan berbagai cara. Terdapat sebuah cara
yang saat ini lazim digunakan oleh perusahaan, yaitu dengan cara melakukan
overvaluation terhadap nilai ekuitas perusahaan.

Menurut Jensen (2005), Conceptualizes Overvaluation Equity merupakan
keadaan di mana harga saham perusahaan melebihi nilai fundamentalnya. Hal ini
berarti berdampak pada nilai perusahaan menjadi overvalued. Tekanan untuk
mengalahkan ekspektasi pasar membuat perusahaan cenderung melakukan
overvaluation terhadap ekuitas perusahaan. Overvalued equity terjadi di mana
ketika perusahaan melakukan manipulasi terhadap harga saham perusahaan
tersebut, dan harga saham perusahaan tersebut tidak menunjukkan Kinerja
perusahaan yang sesungguhnya. Hal ini tentu dapat menyesatkan pengambilan
keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap harga saham yang
tercantum dalam laporan keuangan perusahaan, seperti misalnya investor yang
akan mengambil keputusan untuk membeli atau menjual saham tersebut.

Jensen (2005) berpendapat, bahwa ketika sebuah perusahaan mengalami
peningkatan nilai, harga perusahaan tersebut menjadi lebih besar daripada nilai
ekonomis yang sebenarnya, manajer akan termotivasi untuk meneruskan
peningkatan nilai tersebut, yang mana hal ini konsisten dalam prinsip dan
argumen dari Renas dan Cebula (2005). Sejak sebuah perusahaan mengalami
peningkatan nilai, dengan pengertian, ketidakmampuan operasional untuk
mendapatkan tingkat Kkinerja tercermin pada harga perusahaan, manajer

termotivasi untuk menggunakan Kkebijakan akuntansi yang agresif untuk



memaksimalkan laba. Meskipun banyak alternatif pelaporan yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan manajemen laba, akrual merupakan pilihan
utama. Menurut Schipper, manajemen laba adalah suatu kondisi di mana
manajemen melakukan intervensi dalam penyusunan laporan keuangan bagi pihak
eksternal sehingga meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba. Dalam
penelitian Houmes dan Skantz (2010) menyatakan bahwa insentif berkaitan
dengan peningkatan nilai ekuitas yang menyebabkan manajer mendukung
penilaian ekstrim dengan menggunakan akrual diskresioner untuk mengatur laba
yang lebih tinggi.

Akrual diskresioner merupakan nilai akrual yang ditentukan oleh
kebijakan manajemen. Hasil atau tujuan akhir dari akrual diskresioner adalah
manajemen/manipulasi laba. Akrual diskresioner dilakukan oleh manajemen
dalam rangka untuk memperoleh insentif dari atasannya, di mana apabila
manajemen mampu mencapai laba perusahaan yang tinggi maka manajemen akan
mendapatkan insentif yang tinggi pula. Hal inilah yang menyebabkan dalam
beberapa perusahaan terdapat praktik manajemen laba, yang seharusnya laba
perusahaan tersebut adalah lebih rendah daripada yang disajikan dalam laporan
keuangan vyang telah mengalami proses manipulasi untuk kepentingan
manajemen. Becker (1998) menyatakan bahwa klien dari KAP (Big4) melaporkan
akrual diskresioner yang lebih rendah. Hal ini berarti menunjukkan bahwa
besarnya KAP yang melakukan audit berpengaruh terhadap perusahaan dalam
kecenderungannya melakukan akrual diskresioner yang berujung pada manipulasi

laba.



Dapat disimpulkan bahwa auditor dalam melakukan audit atas laporan
keuangan sebuah perusahaan hendaknya benar-benar memperhatikan
kecenderungan perusahaan dalam melakukan manipulasi laba guna meningkatkan
ekuitas atau nilai perusahaan, sehingga laporan keuangan yang telah diaudit dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik pula.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Robert
Houmes, Maggie Foley, Richard J. Cebula (2013) mengenai kualitas audit dan
overvalued equity. Dalam penelitian tersebut berusaha untuk memeriksa apakah
kecenderungan perusahaan untuk melakukan overvaluation terhadap ekuitas
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit atas laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Dalam penelitian ini overvalued equity diukur melalui 2 proksi yaitu Price
Earning Ratio, dan Price Book Value. Selain itu overvalued equity juga dilihat
melalui kecenderungan perusahaan dalam melaporkan akrual diskresioner, di
mana akan terlihat apakah perusahaan akan melakukan manipulasi laba untuk
meningkatkan ekuitas atau harga saham atau tidak. Sedangkan untuk kualitas
audit diukur melalui besar kecilnya KAP yang melakukan audit atas perusahaan,
apakah auditor spesialis bidang industri tertentu atau tidak, serta lamanya
hubungan auditor dengan klien.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap literatur maupun penelitian
yang ada di Indonesia dengan memeriksa pengaruh kualitas audit terhadap
penyajian akrual diskresioner perusahaan. Peneliti memilih topik ini karena belum

terdapat penelitian terdahulu yang memeriksa pengaruh kualitas audit terhadap



penyajian akrual diskresioner di perusahaan Indonesia. Dari berbagai pernyataan
yang terdapat di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh
Kualitas Audit terhadap Penyajian Akrual Diskresioner Dengan Overvalued
Equities Sebagai Variabel Moderator (Studi Empiris pada Perusahaan

Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat berbagai hal yang berpengaruh
terhadap kualitas audit, seperti misalnya masa jabatan auditor, spesialisasi auditor,
dan besarnya KAP di mana hal tersebut mempengaruhi adanya penyajian akrual
diskresioner dalam perusahaan jika perusahaan tersebut melakukan overvaluation
terhadap ekuitas perusahaan. Penelitian ini perlu dilakukan karena masih terdapat
hasil yang tidak konsisten antara besarnya KAP, audit tenure, dan spesialisasi
auditor terhadap akrual diskresioner perusahaan. Selain itu penelitian ini juga
dilakukan karena terdapat variabel moderasi (overvalued equity), dimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di Indonesia variabel moderasi
tersebut tidak diikutsertakan untuk melihat pengaruh kualitas audit terhadap
akrual diskresioner perusahaan. Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut,
maka peneliti menyatakan perumusan masalah sebagai berikut :
a) Overvalued equities memoderasi pengaruh besarnya KAP  terhadap

penyajian akrual diskresioner dalam perusahaan.

b) Overvalued equities memoderasi pengaruh lamanya hubungan auditor

dengan klien terhadap penyajian akrual diskresioner dalam perusahaan



c) Overvalued equities memoderasi pengaruh spesialisasi auditor terhadap

penyajian akrual diskresioner dalam perusahaan

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

a) Untuk mengetahui apakah besarnya KAP berpengaruh terhadap penyajian
akrual diskresioner dalam perusahaan jika perusahaan tersebut mengalami
overvalued.

b) Untuk mengetahui apakah lamanya hubungan auditor dengan klien
berpengaruh terhadap penyajian akrual diskresioner dalam perusahaan jika
perusahaan mengalami overvalued.

c) Untuk mengetahui apakah spesialisasi auditor berpengaruh terhadap
penyajian akrual diskresioner dalam perusahaan jika perusahaan tersebut

mengalami overvalued.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap berbagai
kalangan, sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi penelitian yang telah ada

sebelumnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi



ilmu ekonomi pada umumnya, dan akuntansi pada khusunya, serta diharapkan
memberikan ide atau gagasan baru.
2. Bagi Manajemen Perusahaan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan bagi manajemen
perusahaan mengenai pentingnya kualitas audit bagi penyajian akrual diskresioner
dalam laporan keuangan perusahaan jika perusahaan tersebut mengalami
overvalued.
3. Bagi Masyarakat

Memberikan pengetahuan bagi masyarakat mengenai overvalued equity
dalam perusahaan agar tidak terjebak dalam memilih perusahaan untuk melakukan
investasi.
4. Bagi pembaca dan kajian penelitian selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai pengaruh
kualitas audit terhadap penyajian akrual diskresioner dalam laporan keuangan
perusahaan jika perusahaan tersebut mengalami overvalued, sehingga berbagai
kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan dapat disempurnakan

dalam penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN
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BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:

Bab ini terdiri dari pemaparan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori-teori dan hasil penelitian — penelitian
empiris yang relevan untuk dijadikan dasar penelitian. Kemudian
digambarkan kerangka pemikiran penelitian dan perumusan
hipotesis.

METODE PENELITIAN

Menjelaskan variabel dalam penelitian dan definisi operasionalnya,
populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian, jenis dan
sumber data serta metode yang dipakai untuk pengumpulan data,
dan metode analisis penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menyajikan hasil pengolahan data dan analisisnya
dalam rangka pengujian hipotesis serta pembahasan.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bagian penutup yang menyajikan kesimpulan
dari seluruh pembahasan dengan keterbatasan serta saran untuk

penelitian mendatang.

11



